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ABSTRAK 
Kepulauan Seribu merupakan kepulauan yang terkenal dengan wilayah maritimnya. Pembangunan 
melalui nilai budaya di kepulauan ini perlu dilakukan yaitu dengan pendekatan teknologi. Pendekatan 
aspek teknologi sebagai pusat informasi dari hasil internalisasi budaya maritim dengan kearifan lokal, 
produk nilai budaya dapat menghasilkan produk berupa fisik, yang terdiri kesenian, kuliner, seni 
bangunan (arsitektur) dan non-fisik berupa norma-norma dan nilai-nilai maritim, yang kemudian menjadi 
sebuah daya tarik informasi baik dari unsur pariwisata maupun implementasi budaya maritim yang 
bernilai ekonomi. Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan teknik pengumpulan melalui 
wawancara, observasi dan studi dokumen. Hasil penelitian ini bahwa program community development, 
sebagai faktor penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pembentukan kesadaran 
masyarakat (aware) dengan membentuk pola perilaku dalam penerapan budaya maritim yang 
berkelanjutan (sustainable), yang dapat mensejahterakan masyarakatnya.  Hal ini sejalan dengan 
penguatan masyarakat Pulau Kelapa, dengan adanya kesadaran yaitu memiliki wilayah maritim, maka 
akan berkembang semangat mempertahankan wilayah  maritim, yang sesuai dengan karakteristik Pulau 
Kelapa, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, melalui usaha ekonomi kerakyatan 
dengan hasil produksi laut dan pembangunan aspek sosial, fisik dan budaya,  akan tercipta. Namun, 
diperlukan teknologi budaya maritim yang akan menghasilkan prototype jaringan informasi berbasis 
masyarakat, sebagai sarana informasi tentang nilai-nilai budaya maritim, sehingga akan memperkuat 
pulau kelapa sebagai Wisata Bahari yang sesuai dengan kearifan lokal. 
Kata kunci : Community Development, Budaya Maritim, Kearifan Lokal 
 
ABSTRACT 
The Thousand Islands are islands that are famous for their maritime territory. Development through 
cultural values in these islands needs to be done, namely with a technological approach. The 
technological aspect approach as an information center from the results of the internalization of maritime 
culture with local wisdom, cultural value products can produce products in the form of physical, which 
consists of art, culinary, building art (architecture) and non-physical in the form of maritime norms and 
values, which then become an attraction for information both from the element of tourism and the 
implementation of maritime culture which has economic value. The research method used qualitative with 
the technique of collecting through interviews, observation and document study. The results of this study 
indicate that the community development program is an important factor in increasing the capacity of the 
community through the formation of public awareness by forming behavior patterns in the application of 
a sustainable maritime culture, which can make the community prosperous. This is in line with the 
strengthening of the people of Kelapa Island, with the awareness of having a maritime area, it will 
develop the spirit to defend the maritime area, which is in accordance with the characteristics of Kelapa 
Island, so that it can improve the welfare of its people, through people's economic efforts with marine 
production and development of social aspects. , physically and culturally, will be created. However, 
maritime culture technology is needed which will produce a community-based information network 
prototype, as a means of information about maritime cultural values, so that it will strengthen the coconut 
island as marine tourism in accordance with local wisdom. 
Keywords: Community Development, Maritime Culture, Local Wisdom 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara yang memiliki 
sumber daya laut yang sangat melimpah, 
terbentang dalam gugusan kepulauan yang terdiri 
tidak kurang dari 17.000 pulau dengan 13.466 
pulau telah diberi nama, dan ribuan kilometer 
garis pantai. Sebanyak 92 pulau terluar sebagai 
garis pangkal wilayah perairan Indonesia ke arah 
laut lepas telah didaftarkan ke Perserikatan 
Bangsa Bangsa (UN) dan Negara yang memiliki 
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garis pantai sepanjang 95.181 km dan terletak 
pada posisi sangat strategis antara Benua Asia 
dan Australia serta Samudera Hindia dan Pasifik. 
Indonesia pernah dikenal sebagai Negara 
Maritim karena budaya kelautan yang sangat 
maju di zaman dahulu, seperti suku Bugis yang 
dikenal juga dengan suku pelaut yang menjelajah 
hingga ke mancanegara, atau armada laut 
Sriwijaya dan Majapahit yang perkasa. Selain 
kebudayaan Maritim, Indonesia juga memiliki 
kekayaan laut yang termasuk paling besar di 
dunia, karakter topografi laut Indonesia yang 
sangat beragam karena terletak di batasan garis 
lempeng tektonik menjadikannya unik 
dibandingkan negara-negara lain. Namun, seiring 
berjalannya waktu, dengan kekayaan yang 
melimpah tersebut, identitas Maritim negara ini 
seperti terlupakan.  
Kepulauan seribu memiliki salah satu 
pulau yaitu Pulau Kelapa dengan memiliki 
potensi sebagai daya Tarik wisata bahari dan 
merupakan pulau yang memiliki penduduk yang 
padat setelah pulau pramuka, namun penerapan 
nilai-nilai budaya sebagai negara maritim telah 
pudar. Menurut Tahara (2018) sebagai suku 
bangsa yang tinggal di wilayah maritim, 
penggalian nilai-nilai luhur masyarakat memiliki 
peran yang sangat penting. Hal ini yang perlu 
dilakukan menumbuhkan nilai-nilai budaya 
maritim menjadi kekuatan dalam melaksankan 
pembangunan masyarakat pesisir dengan 
kearifan lokal.  Menurut Noor & Jumberi (2008) 
untuk merancang strategi intervensi terhadap 
pengetahuan lokal yang dalam hal ini merupakan 
pengetahuan yang dimiliki oleh suatu kelompok 
masyarakat di wilayah tertentu dan untuk jangka 
waktu tertentu adalah dengan mengetahui 
bagaimana pandangan mereka ketika berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
Di bidang maritim, diperlukan 
peningkatan Sumber daya Manusia yang terkait 
industri yang berasal dari laut dan budaya 
kelautan yang belum menarik perhatian 
masyarakat, melalui pengabdian masyarakat 
diharapkan mampu membangun kesadaran 
tentang nilai-nilai budaya maritime yang dapat 
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat di pesisir pantai. Zamzami (2011) 
menyatakan bahwa dalam 
meningkatkan/menjaga kestabilan berjalannya 
ekonomi di suatu daerah maritim perlunya 
monitoring oleh pemerintah daerah setempat 
karena dikhawatirkan program yang sudah 
dibangun tidak berjalan sebagaimana mestinya 
dikarenakan budaya masyarakat yang cenderung 
kurangnya kompetensi. 
Naping (2003) menjelaskan bahwa 
kawasan wilayah perlautan di Indonesia 
merupakan wilayah yang memiliki daya tarik dan 
menantang dari sudut pengkajian berbagai ilmu 
pengetahuan. Sehingga dengan kondisi wilayah  
perlautan yang menantang memerlukan kajian 
multidimensi dengan berbagai perspektif baik itu 
ekologis maupun sosial budaya karena ekosistem 
laut Indonesia terdapat banyak fenomena yang 
sangat menarik (Naping, 2003) 
Sudut pandang sosio-budaya menarik 
untuk dikaji temasuk diantaranya adalah sistem 
nilai-nilai budaya maritim. Masyarakat dengan 
budaya maritime sebagian besar adalah nelayan 
mempunyai sistem budaya yang unik dan 
berbeda dengan komunitas masyarakat agraris. 
Sistem pengetahuan yang dimiliki hasil adaptasi 
dari lingkungan yang berada pada wilayah pesisir 
dan laut. Wilayah pesisir sebagai tempat untuk 
hidup dan laut digunakan sebagai tempat mencari 
nafkah. Sehingga sistem budaya yang dimiliki  
adalah nilai-nilai yang digunakan dalam sistem 
pengetahuan nelayan baik dalam kehidupannya 
sehari-hari dan pada saat menangkap ikan. 
Pengetahuan-pengetahuan ini muncul akibat dari 
kondisi laut yang berbahaya dan sumber daya 
laut yang tidak mudah dikelola menyebabkan 
pekerjaan menangkap ikan di laut memiliki 
risiko yang berbahaya yang terkait dengan 
keselamatan jiwa manusia, dan ketidakpastian 
dalam pendapatan nelayan (Acheson, 1981).  
Pulau Kelapa merupakan salah satu pulau 
di Kepulauan Seribu yang memiliki potensi 
sebagai daya Tarik wisata bahari dan merupakan 
pulau yang memiliki penduduk yang padat 
setelah pulau pramuka, Namun kurangnya 
Pemahaman Masyarakat terkait nilai-nilai 
budaya maritim yang dapat menjadi sumber 
peningkatan kesejahteraan ekonomi di pulau 
kelapa masih sangat rendah. Meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang kesadaran 
pariwisata akan menumbuhkan nilai-nilai budaya 
maritim dan menjadi kekuatan dalam 
melaksanakan pembangunan masyarakat pesisir 
dengan kearifan lokal sebagai bentuk 
peningkatkan pengetahuan masyarakat dan 
membangun nilai-nilai budaya maritim sesuai 
potensi wilayah pulau kelapa demi meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat di desa pulau 
kelapa. Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana implementasi program 
pemberdayaan masyarakat (community 
development)  dengan mengoptimalkan nilai-
nilai budaya maritim berbasis kearifan lokal 
sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 
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Penelitian ini menggunakan metodee 
pendekatan kualitatif dimana pendekatan ini 
menjadikan peneliti ikut serta secara aktif dalam 
menentukan atau membentuk data yang 
diinginkan.  
Mulyana (2008) menyatakan bahwa 
penelitian subyektif memiliki hakikat utama 
yang terletak pada pemahaman mendasar  
tentang keadaan/komunikasi yang ditelaah 
bersifat ganda, rumit, semu, dinamis, konstruktif, 
menyeluruh. Mulyana juga menyatakan bahwa 
komunikasi merupakan subjek yang aktif, kreatif 
dan bebas serta mampu mengendalikan seluruh 
proses komunikasi daripada sebaliknya. 
Dengan demikian peneliti menjadi 
instrument riset yang harus terjun langsung di 
lapangan mengamati obyek penelitian (observasi 
dan wawancara). Di sisi lain, penelitian ini harus 
dilakukan secara subyektif dan hasilnya bersifat 
kasuistik bukan untuk digeneralisasikan. 
Mulyana juga menambahkan, fenomena 
komunikasi dalam tinjauan, interpretif sangat 
memanusiakan manusia. Dalam pengertian, 
kedudukan antara peneliti dan informan adalah 
setara dengan mengedepankan nilai- nilai empati, 
dan keakraban, dengan berinteraksi jangka lama. 
Sehingga pada penelitian ini peneliti 
harus terlibat secara langsung kepada masyarakat 
Desa Pulau Kelapa, karena penerapan program 
community development melalui nilai-nilai 
budaya maritime harus keterlibatan secara 
langsung antara peneliti dengan masyarakat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif. Jenis datanya adalah  
data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam (Indepth interview) dan pengamatan 
terhadap para peserta yang terlibat (observation 
participation). Data yang diperoleh dianalisa 
secara bersamaan dalam sebuah proses yang 
dilakukan secara terus menerus sejak 
pengumpulan data dilakukan, khususnya dalam 
proses pengorganisasi, pemilihan, dan 
kategorisasi antara data dalam bentuk uraian 
naratif atau thick description (Geertz, 1992). 
Deskripsi narasi tersebut merefleksikan berbagai 
hubungan-hubungan variabel sosial (domain) 
yang lahir dari proses interpretatif dan refleksif, 
sehingga hasil penelitian akan lebih obyektif dan 
kredibel (Spradley, 1997). 
Fokus penelitian ini adalah pada awalnya 
melakukan pemetaan terhadap potensi aspek 
sosial, budaya dan ekonomi pada masyarakat 
desa pulau kelapa, yang kemudian dari nilai-nilai 
budaya maritime dengan berbasis kearifan lokal 
ditingkatkan untuk menjadi pedoman dalam 
membangun wilayah maritime, selain itu dengan 
pendekatan aspek teknologi dapat dijadikan 
media promosi untuk daya tarik wisata bahari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendekatan teknologi merupakan suatu 
proses adaptasi dan inovasi masyarakat dalam 
menghadapi tantangan kelangkaan keterbatasan 
ketersediaan sumber daya pada lokasi dan waktu 
tertentu sesuai dengan teorinya bandura, dalam 
kaitannya dengan perilaku (Bandura,1986). 
Diperkuat dengan penelitian Beine pada tahun 
2012 yang menyelaraskan sosial ekonomi 
dengan aspek-aspek profil potensi (Beine, al, 
2012). Kegiatan kajian meliputi aspek-aspek 
penting dari profil potensi; 
a. Pengembangan sumberdaya manusia 
b. Pengembangan wilayah dan pembangunan 
serta investasi 
c. Pemanfaatan website interaktif untuk e- 
commerce 
Maka ada beberapa fase yang dilalui pada 
pengembangan masyarakat dengan melalui 
pendekatan teknologi, namun tetap 
mempertahankan nilai budaya maritime, yaitu : 
Fase definisi (define), pada fase ini 
pengembang memulai menentukan lingkup 
kegiatan, outcomes, jadwal dan kemungkinan-
kemungkinan untuk penyajiannya. Fase kegiatan 
ini menghasilkan usulan kegiatan pengembangan 
berupa rancangan identifikasi kebutuhan, 
spesifikasi tujuan, indikator keberhasilan, produk 
akhir, strategi pengujian efektivitas program dan 
produk. 
Perancangan (design), meliputi garis 
besar perencanaan yang akan menghasilkan 
dokumen rancangan assessment sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Fase peragaan 
(demonstrate), fase ini merupakan kelanjutan 
untuk mengembangkan spesifikasi rancangan 
dan memantapkan kualitas melalui input dari 
masyarakat dan pengembangan media untuk 
produk yang dihasilkan masyarakat, dapat berupa 
dokumen rinci tentang produk (storyboard 
template) dan prototipe media sebagai bahan 
pemodelan). Pengembangan (develop), fase ini 
adalah fase lanjutan yaitu membimbing dan 
memberdayakan masyarakat yang sesuai dengan 
kondisi lapangan, sehingga rancangan 
pengembangan tersebut digunakan untuk 
mencapai tujuan pembangunan. 
Fase penyajian (deliver), fase ini 
merupakan fase lanjutan untuk menyajikan 
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bahan- bahan kepada masyarakat dan 
memberikan rekomendasi untuk kepentingan 
kedepan; hasil dari fase ini adalah adanya tahap 
akhir yang dapat dikembangkan menjadi sebuah 
model dalam pembangunan masyarakat maritim 
melalui nilai- nilai budaya maritim, sebagai 
investasi peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
yang pada akhirnya nilai- nilai budaya maritim 
dijadikan pedoman dalam melaksanakan 
kehidupan, yaitu masyarakat telah beradaptasi 
dengan model pembangunan yang diterapkan 
(adaptable). Sehingga pada tahap awal penulis 
melakukan fase mendefinisikan kondisi Pulau 
Kelapa berdasarkan Analisa SWOT, melalui 
hasil observasi yang terlihat pada Tabel 1 
dibawah ini. 
 
Tabel 1. Analisa SWOT tentang Kondisi Pulau Kelapa 













1) Merupakan pulau terpadat urutan 
kedua setelah pulang pramuka di 
Kepulau seribu 
2) Memiliki potensi alam bawah 
laut yang indah 
3) Lokasi yang sangat  strategis 
berseberangan dengan pulau 
harapan sebagai tempat wisata 
yang popular di kepulauan seribu 
4) Merupakan Kawasan taman 
nasional  di Kepualaun seribu 
5) Rumah penduduk di Pulau 




1) Masih rendah kesadaran 
masyarakat tentang peran 
pariwisata pada penerapan sapta 
pesona 
2) Lingkungan yang ketersediaan 
air bersih masih kurang 
3) Kesadaran akan kebersihan 
lingkungan masih rendah 
4) Masih belum adanya 
pemahaman wisata bahari 
5) Masih belum adanya 
pengelolaan rumah warga 
dijadikan penginapan, karena 
bisa menjadi homestay, karena 
ini menarik tentang  kehidupan 
budaya maritim 
Opportunities  
1) Peningkatan kesadaran 
masyarakat nilai-nilai 
budaya maritime 
2) Memberikan  kontribusi  




kepada masyarakat untuk 
kuliner 
Strategi Opportunities – Strenghs 
(OS)  
1) Menentukan arah penelitian yang 
difokuskan pada isu strategis 
dengan memperhatikan peluang, 
kendala dan sumberdana yang 
tersedia dan melakukan monev 
terhadap model kebudayaan 
maritim di DKI Jakarta  
2) Menyatukan persepsi antara 
pengambil kebijakan, perencana, 
pelaku industri dan pengguna 
teknologi dalam menentukan arah 
dan prioritas pengembangan 
budaya maritim 
3) Menyatukan arah penelitian 
dalam rangka mendorong 
munculnya efek sinergik dalam 
kegiatan ristek pada kajian 
tentang mengembangkan nilai-
nilai budaya maritim 
4) Membangun pengembangan 
konsep pariwisata yang berbasis 
berkelanjutan dalam 
meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar melalui 
berbasis budaya maritime dengan 
kearifan lokal 
Strategi Opportunities Weakness 
(OW)  
1) Meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang kesadaran 
pariwisata akan menumbuhkan 
rasa memiliki pada daerahnya 
2) Peningkatkan kapasitas 
masyarakat dan SDM yang 
berbasis kompetensi  melalui 
pelatihan dan pendidikan dengan  
kekuatan budaya  maritim yang 
sesuai dengan kondisi lingkungan 
lokal 
3) Meningkatkan perluasan standar 
penerapan usaha industri 
pariwisata yang dapat diciptakan 
dengan pendekatan budaya bahari 
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1) Kecepatan perkembangan 
teknologi dan kebutuhan 
pasar yang terus berubah  
2) Persaingan inovasi produk 
maritim  
 
Strategi Threats - Strenghs (TS)  
Membangun kesadaran masyarakat 
bahwa budaya maritim dengan 
kearifan local mampu menciptakan 
daya saing dan keunikan dari wisata 
bahari. 
Strategi Threats – Weakness (TW)  
1) Memperkuat kelembagaan dan 
mempositioning peran/fungsi 
serta kerjasama antara, 
Pemerintah, industry dan 
masyarakat. 
2)  Memperkuat aturan formulasi 
penerpan standar usaha pariwisata 
ketika Pulau Kelapa menjadi 
tujuan wisata bahari 
3) Mengembangkan nilai-nilai 
budaya maritim yang berbasis 
kearifan lokal 
 
Berdasarkan hasil dari Analisa SWOT 
yang dilakukan maka dihasilkan Program 
melalui pemetaan wilayah yang sesuai dengan 
karakteristik masyarakat lokal dengan 
berlandaskan nilai-nilai budaya yaitu masyarakat 
yang tinggal di Desa Pulau Kelapa adalah 
mayoritas dominasi oleh Bugis, kemudian yang 
kedua adalah Jawa. Kondisi ini tergambar dari 
situasi lingkungan fisik baik dalam bentuk 
bangunan rumah dan sarana fasilitas yang 
menunjukkan wilayah maritim. Untuk kehidupan 
masyarakat sosial budaya sebagian besar 
masyarakatnya adalah nelayan dan pedagang, 
serta dari Bahasa daerah yang masih digunakan 
masyarakat dalam percakapan sehari-hari. 
Berikut tahapan program pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan di Desa Pulau 
Kelapa, Kepulauan Seribu berikut: 
Tahap pertama adalah Pra Kegiatan atau 
tahap awal yaitu dengan  melakukan pemetaan 
potensi wilayah, untuk memahami karakteristik 
masyarakat desa pulau kelapa dan 
mengumpulkan informasi dari para pemangku 
desa serta tokoh masyarakat tentang nilai-nilai 
budaya martim. 
Pada tahap awal melakukan sosialisasi 
melalui Focus Group Discussion (FGD) seperti 
yang terlihat di gambar 1  dengan tokoh 
masyarakat dan Dinas Pariwisata DKI Jakarta, 
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk sebagai 
ajang komunikasi untuk memperoleh informasi 
tentang harapan dari warga masyarakat Pulau 
Kelapa. Sedangkan dari Instansi Pemerintah. 
Khusus Dinas Pariwisata DKI Jakarta 
memperoleh informasi terkait dengan program 




Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan FGD (sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
Tahap berikutnya adalah melakukan 
Observasi. Kegatan ini melalui pengamatan 
secara langsung tentang kondisi kehidupan 
masyarakat di kepulauan seribu mulai dari 
kehidupan sosial, lingkungan dan ekonomi. 
Kondisi masyarakat pulau kelapa merupakan 
kehidupan yang sebagian  besar mata pencarian 
masayarakatnya adalah sebagai nelayan, 
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pedagang dan ada salah satu pemilik homestay, 
yang juga sebagai PNS di Instansi Pemerintah. 
Lingkungan Pulau Kelapa seperti kehidupan 
masyaraat pesisir lainnya, yaitu kondisi 
keperluan air bersih dan kebersihan lingkungan 
yang terbebas dari lalat, karena hasil tangkapan 
para nelayan adalah ikan yang menimbulkan bau 
yang tidak sedap, hal ini yang menjadi kendala 
menciptakan lingkungan yang bersih di 
kehidupan masyarakat pesisir pantai. Sedagkan 
bentuk bangunan masih menunjukkan nilai- nilai 
budaya maritime, seperti masyarakat Bugis, 
karena masyarakat yang tinggal di Pulau Kelapa 
mayoritas adalah masyarakat Bugis dan yang 
kedua adalah Jawa. Sehingga sangat tepat bila 
ingin melihat budaya maritim di Pulau Kelapa 
sehingga pulau kelapa bisa mendapat julukan 
“Bugis Kota Jakarta”. 
Tahap kedua adalah Pelaksanaan Program 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di 
Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu yaitu dengan 
membangun kesadaran masyarakat melalui 
kegiatan pendidikan dengan memberikan 
pemahaman tentang nilai-nilai budaya maritim, 
melalui program pendidikan kepada masyarakat, 
baik usia dini dan remaja serta dewasa. Program 
yang dilakukan melalui kegiatan seni tari, 
pengembangan permainan tradisional bagi anak-
anak, sedangkan bagi remaja dan dewasa serta 
peningkatan kesadaran wisata, sehingga akan 
menimbulkan rasa memilki dan mencintai 
budaya sebagai masyarakat pesisir pantai. Materi 
lain adalah tentang Membangun daerah menjadi 
daya Tarik wisata bahari seperti yang terlihat di 
Gambar 2. Pada masyarakat di Pulau Kelapa 
yang mayoritas Bugis memberikan nama ruang 
baca dengan “arung palakka” karena untuk 
mengenang sebagai seorang pahlawan dan agar 





Gambar 2. Kegiatan Latihan Menari untuk Kelompok Anak-Anak (sumber : Dokumentasi 
Penulis) 
 
Pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat juga dilakukan dengan 
mempopulerkan bangunan Fisik dengan 
menggunaan nama pahlawan “RPTRA Arung 
Palaka” pada bangunan ruang baca dan tempat 
berkumpul warga di Pulau Kelapa. Bangunan 
tersebut seperti yang terlihat di gambar 3 di 
bawah ini. 
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Gambar 3. Bangunan Ruang pertemuan dan Kondisi Bangunan Fisik Rumah di Lingkungan 
masyarakat Pulau Kelapa (sumber : Dokumentasi Penulis) 
  
Selain itu, mendukung pelaksanaan event 
“Sedekah Laut”, kegiatan ini merupakan salah 
satu bentuk mempertahankan nilai-nilai budaya 
maritim, yang juga sebagai wujud rasa bersyukur 
atas keberkahan yang diperoleh dari hasil melaut 
seperti yang terlihat di gambar 4. Kegiatan ini 
juga terus meneruskan tradisi budaya maritim, 
sebagian masyakat bugis yang merantau 
menyebrang lautan dan tinggal disatu pulau 
kemudian berkembang di Pulau Kelapa, sehingga 
mulai dari usia dini sudah bisa melaut. Kegiatan 
ini juga menjadi daya Tarik wisata Bahari. 
Bentuk dukungan yang dilakukan dalam 
pengabdian masyarakat adalah memberikan 
dukungan hadiah kepada peserta yang lomba-
lomba pada acara sedekah laut, diantaranya 
adalah Lomba Kapal Hias, Lomba Kano, Lomba 
Memasak makanan tradisonal Bugis. Kegiatan 
Lomba ini diikuti mulai dari anak-anak hingga 
orang dewasa, baik ibu-ibu dan bapak-bapak 
serta remaja masyarakat Pulau Kelapa. 
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Gambar 4. Kegiatan acara sedekah laut (sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
Kegiatan yang dilakukan dalam 
peningkatan ekonomi melalui memberikan 
pengarahan kepada para pedagang, dengan mata 
pencaharian sebagai pedagang warung sembako, 
makanan, pemilik homestay, pedagang ikan asin 
yang berdagang secara keliling dan menawarkan 
kepada wisatawan. Kegiatan yang dilakukan 
dengan cara melalui Pendidikan pembukuan 
untuk mencatat laporan keuangan, serta 
membangun kemasan untuk produk “ikan asin 
dan kerupuk” yang hanya dikelola secara 
sederhana dengan menggunakan kantong plastik. 
 
 
Gambar 5. Aktivitas Kegiatan Ekonomi Masyarakat Pulau Kelapa (Sumber : Dokumentasi 
Penulis) 
 
Setelah melaksanakan program kegiatan 
pengabdian masyarakat, melalui membangun 
kesadaran masyarakat untuk terus menjalankan 
nilai-nilai budaya maritim dalam pembangunan 
di wilayah maritim, maka pendekatan teknologi 
dalam terwujudnya pembangunan akan cepat 
teralisasi. Pendekatan teknologi digunakan 
sebagai sarana promosi sehingga pulau kelapa 
juga menjadi daya tarik wisata bahari. Pada 
program kegiatan community development 
dengan menggunakan pendekatan sasaran dalam 
perencanaan IPTEKS. Beberapa indikator 
perubahan dalam sistem sosial masyarakat desa 
yang merepresentasikan keunggulan masyarakat 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Progam Pengembangan Ekonomi Kreatif 
a. Bertambahnya jumlah UKM di Pulau 
Kelapa 
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b. Tersedianya produk-produk unggulan 
UKM (craft dan kuliner aneka olahan 
berbahan dasar laut) 
c. Terbentuknya asosiasi/paguyuban UKM 
Pulau Kelapa atau koperasi nelayan 
d. Terbentuknya galeri produk UKM (fisik 
atau online) 
  
2. Program Peningkatan Kualitas Kesehatan 
Masyarakat 
a. Terbentuknya kesadaran tentang 
kebersihan lingkungan melalui program 
proses pengelolaan sampah, kemudian 
pengelolaan ikan asin atau hasil 
tangkapan laut untuk menghindari 
adanya lalat, serta kondisi rumah 
dengan bangunan rumah panggung, 
tertata dengan baik, sehingga 
menimbulkan keindahan baik dari aspek 
kebersihan dan estetika 
b. Penyediaan air bersih dan air tawar, 
karena masyarakat pesisir pantai 
memiliki air asin 
 
3. Program Peningkatan Kualitas Pendidikan 
Merupakan sarana bertukar pikiran dan 
diskusi antar warga masyarakat untuk 
menerapkan nilai-nilai budaya maritim 
tentang metode pembelajaran, kesenian 
khas daerah dan pola pikir serta 
pembentukan karakter yang sesuai dengan 
kearifan lokal, sehingga mempunyai potensi 
yang unggul dalam mengembangkan 
kapasitas diri ketika menjadi nelayan yang 
memiliki kemampuan teknologi.  
 
Rencana strategis jangka panjang 
pembangunan Indonesia saat ini Teknologi 
perhatian yang cukup serius. Teknologi dan 
pemerintahan telah menjadi isu yang mendunia 
misal dengan dikenalnya e-govemment dan 
techno village. Kedua hal tersebut merupakan 
basis data yang untuk tercapainya transisi dari 
MDG's (milestone development goals) ke SDG's 
(sustainable Development goals), yaitu 
menciptakan kerberlanjutan lingkungan, yang 
bisa terhambat apabila tidak ditangani dengan 
baik. Salah satu kendala utama yang masih perlu 
penanganan adalah keterbatasan kualitas 
sumberdaya manusia masyarakat yang 
menggunakan ICT,  sebagai salah satu alat yang 
bisa membantu mengembangkan wilayah, 
konsep sederhana ICT yang akan diaplikasikan 
berupa website komunitas mandiri yang akan 
berisikan database Potensi daerah wilayah 
maritim dengan budaya lokal yang terintegrasi 
melalui sistem jaringan informasi yang 
menghasilkan model pembangunan wilayah 
pesisir. Hal ini, sejalan dengan pembelajaran 
sosial, bahwa  sebagian besar kegiatan 
merupakan belajar perilaku dari masyarakat 
tentang kemandirian di bidang ekonomi dengan 
pendekatan teknologi dan budaya lokal, melalui 
pembelajaran sosial ini maka penekanan pada 
efek-efek dari isyarat-isyarat pada perilaku, dan 
pada proses-proses mental internal, yang 
kemudian adopsi melalui pembelajaran sosial. 
Sehingga pada proses pembelajaran ini perlu 
adanya yang dipertukarkan, antara masyarakat 
yaitu memperoleh peningkatan ekonomi bagi 
masyarakat yang berasal dari lingkungan 
sekitarnya, yang dapat menghasilkan suatu 
imbalan antara masyarakat dengan lingkungan 
sekitarnya, yang saling mempengaruhi, yaitu 
terciptanya ketahanan ekonomi dan 
keberlanjutan pada lingkungan (sustainable 
environment).  
Implementasi teknologinya yaitu 
penerapan sistem informasi budaya maritim 
dengan berbasis kearifan lokal. Hasil dari 
pemetaan potensi daerah mulai dari hulu ke hilir, 
yaitu berupa nilai-nilai budaya, potensi unggulan 
produk daerah dan kesenian sesuai kearifan lokal 
menjadikan sebuah daya Tarik wisata bahari 
yang dikemas dalam bentuk kemasan yang 
menarik, kemudian membentuk atau membangun 
branding dari wilayah potensi pesisir. Kemudian 
dibuatkan program sebagai sistim informasi yang 
terbangun melalui jaringan informasi masyarakat 
nelayan dan pelaku industri pariwisata, misalnya 
pemilik homestay, restoran atau rumah makan, 
yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 
promosi kepada para wisatawan, termasuk untuk 
guide lokal. 
Sehingga desa dengan teknologi sebagai 
pusat informasi tentang nilai-nilai budaya 
maritim dengan berbasis kearifan lokal akan 
terwujud, sehingga memperkecil terjadinya gap 
informasi yang dibutuhkan oleh nelayan, pelaku 




Program pembangunan melalui 
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan 
aspek sosial, budaya dan ekonomi, masih 
diperlukan untuk membangun nilai-niai budaya 
maritim sebagai penggerak roda perekonomian 
dan peningkatan kesejahteraaan masyarakat 
melalui potensi laut. Pendidikan dan pelatihan 
digunakan untuk pengembangan kapasitas 
masyarakat untuk menciptkan SDM yang 
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unggul, sehingga ke depan pulau kelapa dapat 
menjadi daya tarik wisata bahari. 
Pendekatan teknologi pada program 
pemberdayaan masyarakat, secara umum 
bertujuan merancang sebuah model dinamis 
pemberdayaan masyarakat dengan pelibatan 
partisipasi aktif masyarakat dan menempatkan 
peran masyarakat sebagai agen perubahan yang 
efektif sehingga secara mandiri mampu 
mengukur dan mengevaluasi pencapaian output, 
outcome dan manfaat program untuk melakukan 
pembangunan masyarakat desa maritim yang 
berkelanjutan. Melalui pengetahuan tentang 
pembuatan manfaat implementasi website dalam 
rangka menuju techno maritime melalui Jaringan 
Informasi untuk mengolah potensi daya saing 
produk sebagai mencipatakan UKM para 
masyarakat sekitar dan Nelayan. Membentuk 
kelompok sadar teknologi yang bisa meneruskan 
sustainability teknologi. 
Pemanfaatan teknologi merupakan 
sebagai sarana untuk pertukaran informasi terkait 
dengan sumber data tentang potensi daerah lokal, 
nilai-nilai budaya masyarakat maritim dan 
sebagai informasi yang berisi tentang lingkungan 
internal yaitu seputar kehidupan nelayan dan 
kondisi perekonomian dan potensi lokal. Hasil 
dari pemetaan lokasi dan meningkatkan kapasitas 
masyarakat melalui aktivitas wisata, seperti 
atraksi pertunjukan (kegiatan sedekah laut), 
kuliner khas bugis, kondisi bangunan rumah khas 
bugis serta lingkungan nuansa desa wisata 
nelayan dapat dijadikan acuan untuk 
pengembangan wilayah melalui promosi dengan 
membangun website yang bernama “Eco culture 
Maritime” Pulau Kelapa tentang informasi 
Wisata Bahari dengan mengunggulkan produk 
“Nilai-nilai budaya maritim”. Informasi tersebut 
dapat digunakan sebagai daya Tarik wisata 
budaya dan edukasi tentang nilai-nilai budaya 
maritim bagi lingkungan eksternal, baik 
wisatawan maupun travel agent dalam 
menawarkan paket wisata, sehingga wilayah 
pulau kelapa akan berkembang dan dapat 
memberikan dampak peningkatan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat sekitar. 
 
SARAN 
Berdasarkan kondisi masyarakat Pulau Kelapa, 
Kepulauan Seribu, maka tindaklanjut program 
pemberdayaan masyarakat, yaitu: 
1. Penguatan kelembagaan organisasi di 
masyarakat melalui pembentukan 
komunitas-komunitas, diantaranya 
komunitas sanggar tari, komunitas nelayan 
dan komunitas UKM. 
2. Penguatan SDM melalui Pendidikan dan 
keterampilan masyarakat sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
individu. 
3. Penguatan sistem teknologi sebagai sumber 
informasi potensi pulau kelapa sebagai daya 
tarik wisata dan pengetahuan masyarakat 
terhadap teknologi tersebut, melalui 
Pendidikan literasi media. 
4. Penguatan lingkungan sosial dan budaya 
masyarakat, melalui pemberian nama 
tempat sesuai dengan budaya bugis dan 
melestarikan “event sedekah laut” secara 
berkesinambungan menjadi daya tarik 
wisata budaya. 
5. Penguatan lingkungan fisik, yaitu kondisi 
lingkungan dengan melalui pengelolaan 
sampah menjadi produktif dan ketersediaan 
air bersih serta pengelolaan ikan atau hasil 
laut dengan pemanfaatan teknologi atau 
pengelolaan yang tepat sehingga 
lingkungan terjaga kebersihannya. 
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